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PENDA[IIILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stres rnerupakan rnasalah 1'ang selalu rnenarik untr-rk dibicarakarr. Stres adalah

hai 1'an-u rnelekat pada kehidupan siapa sa.ja. Dalarn bentuk tertentu, dalarn kadar

berat dan ringan 1,ang berbeda" dalarn jangka paniang dan pendek 1,ang lldak sama.

pernah atau akan rnengaltrnrin"a Tidak ada seorangpun vanq lrisa lerhindar dari stres

(fJard.iana. 1994)

Srlah satu asset terpenting di dalarn suatu pemlransunan bangsa dan neuara

adalah terletak pada ,surnber dava manusianl,a. Apabila sumber dat,a ini tidak dikelola

dengan baik rnaka akan berdampak terhadap kernajuan pernbangunan suatu bangsa

tersebut, dan salah satu pengltambat keberhasilan pembangunan adalah kualitas

sumber dava manusia -rang rnenurun. di mana kemampuan f-isik dan psikrs sudah

tidak bertirngsi seperri vang diharapkan atati terjadinva perubahan (i"lervitt. 2003).

Di tengah pesatnva laju rnodernisasi di segala bidang^ stres dipanciang sebagai

penyebab inunculnra berbagai penyakit, baik -vang bersilat fisik maupun psikis.

Akhir-akhir ini banl'ak diterima orang yang mengeluh segala macaln jenis penyakit

yang membuat hidup mereka menjadi tidak nyaman, sering merasa lelah, bingung,

cepat tua dan tidak ada gairah hidup, serta berbagai macam usaha dilakukan agar

memperoleh kenyamanan hidup, tetap dinamis dalam pekerjaan, penuh gairah hidup

dan arvet muda. Dari berbagai keluhan yang dikemukakan kepada dokter atau
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psikolog dikumpulkan juga keluhan mengenai rasa pegal-pegal di tengkuk, pusing,

sakit kepala, sakit perut, sakit pinggang, radang usus besar, sulit buang air besar ,

tekauan darah tinggi dan lain sebagainya yang tidak jelas suraber penyakitnya, dan

hal ini dikatakan karena faktor stres (Gunarsa, 1993).

Diketahui, ternyata slres sudah ntelanda berbagai kalangan, tidak han1,a orang

dervasa dan orang tua, tetapi .juga anak-anak dan remaja (Kuncoro, 1992). Dan

menurut Harvari (1992). semaktn larna.iurnlah penderita yang erat kaitannr,a dengan

stres akan terus meninskat dan biasanya dialami oleh mereka yang berusia produktil'.

I{arapan untuk hidup le[.,ih produktil dan lcbih canggih dan dengan adanva

kealaiban dan kernaiuan teknologi, juga diperhadapkan dengan dua sisi raitu

kenta.juan dan bela.jar untuk nrenghadapi stres yang diciptakannl,a. Bela-jar unruk

berhadapan dengan banyak pilihan yang ditawarkan oleh kehidupan modren. baik

dalarn karir, ga1,a hidup. hiburan, dll, seringkali seseorang diperhadapkan denqan

lebih banyak pilihan dibandingkan dengan kemampuannya untuk memahami secara

efektif, apalagi harus mendal,agunakannva secara efektif (Scala, 2003)

Masa remaja adalah masa "stres dan struin" (masa kegoncangan dan

kebimbangan) yanu mengakibatkan para rerna.ja melakukan penolakan-penolakan

pada kebiasaan di rumah, sekolah serta mengasingkan diri dari kehidupan umum,

membentuk kelompok hanya untuk "geng". Bersifat sentimentil, mudah tergoncang

dan bingung.

Saat mulai menginjak masa remaja merupakan saat yang cukup menyibukkan

bagi sebagian besar orang tua karena kegiatan remaja yang makin banyak, sehingga
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